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Abstrak.Kota Manado saat ini banyak mengalami peningkatan dalam bidang pembangunan, hal 
ini berdampak pada meningkatnya kendaraan bermotor untuk menunjang aktivitas masyarakat perkotaan. 
Aktivitas transportasi merupakan salah satu kegiatan yang menghasilkan polusi udara karena 
mengeluarkan emisi Karbonmonoksida. Karbonmonoksida merupakan salah satu zat/gas yang 
berkontribusi dalam gas rumah kaca. Kota manado telah tersedia jalur hijau dengan berbagai jenis 
vegetasi pohon. Jalur hijau adalah salah satu upaya untuk menyerap emisi gas buang karbon dari 
kendaraan bermotor. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah jalur hijau mampu 
menyerap emisi gas buang yang dihasilkan kendaraan yang melintas. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
mengetahui besaran emisi Karbonmonoksida (CO) yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi perkotaan 
dan mengetahui daya serap eksisting jalur hijau dalam menyerap emisi Karbondioksida(CO2). Jalan dan 
jalur hijau dalam penelitian ini berada di 10 koridor jalan utama pada 10 kecamatan. Besaran emisi 
karbon bisa didapatkan dengan menghitung kendaraan yang melewati lokasi penelitian pada jam puncak 
dan  melakukan perhitungan emisi serta konversi CO ke CO2. Daya serap jalur hijau dapat diketahui 
dengan menghitung pohon berdasarkan jenisnya dan dihitung daya serapnya. Berdasarkan hasil 
penelitian,didapati emisi Karbonmonoksida sebesar 19.320.085ton/tahun dan daya serap eksisting jalur 
hijau terhadap Karbondioksida sebesar 29.794,25 ton/tahun. 
 
Kata Kunci :Daya Serap Vegetasi, Emisi Karbon, Kendaraan Bermotor, dan Gas Rumah Kaca.
PENDAHULUAN 
 
Kota Manado merupakan ibukota provinsi 
Sulawesi Utara yang mengalami banyak 
perkembangan di bidang 
pembangunan.Pemanfaatan lahan kota yang 
terus meningkat untuk berbagai fasilitas 
perkotaan mempengaruhi laju pertumbuhan 
penduduk dan urbanisasi. Hal ini membuat Kota 
Manado menjadi padat dengan berbagai 
aktivitas perkotaan sehingga akan berdampak 
terhadap kualitas udara di Kota Manado 
menurun. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
penurunan kualitas udara adalah semakin 
bertambahnya kendaraan bermotor dalam 
menunjang aktivitas masyarakat perkotaan.  
Kendaraan bermotor yang semakin hari 
semakin meningkat menyebabkan pengunaan 
bahan bakar yang tinggi sehingga meningkatkan 
buangan sisa-sisa bahan bakar ke udara dan 
mengakibatkan pencemaran udaraBeberapa 
jenis pencemar udara yang paling sering 
ditemukan adalah Karbonmonoksida (CO), 
Nitrogen Dioksida (NO2), Sulfur Dioksida 
(SO2), HidroKarbon (HC) dan Partikel. Sumber 
pencemaran yang utama berasal dari 
transportasi, dimana hampir 60% dari polutan 
yang dihasilkan terdiri dari Karbonmonoksida 
(CO) dan sekitar 15% terdiri dari 
HidroKarbon(HC) (Agusnar.2007). Udara yang 
telah tercampur dengan zat-zat sisa buangan 
dari kendaraan mempunyai dampak buruk 
terhadap kesehatan manusia seperti  dapat 
menggangu sistem pernapasan, merusak sistem 
syaraf dan masalah pencernaan, menyebabkan 
kanker dan berbagai penyakit lain 
(Soedomo.2001). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk menjaga kualitas udara  yaitu melalui 
penyediaan ruang terbuka hijau (RTH). 
Vegetasi sebagai komponen utama pengisi RTH 
memiliki kemampuan dalam menyerap emisi 
Karbonmampu mengurangi konsentrasi emisi 
Karbondi alam, sehingga keberadaan vegetasi 
yang tidak sesuai dengan peruntukannya di 
ruang terbuka hijau akan berdampak negatif 
bagi daerah sekitarnya.Di kota Manado terdapat 
beberapa jenis RTH salah satunya RTH Jalur 
Hijau yang berfungsi antara lain sebagai 
peneduh, penyerap polusi dan peredam 
kebisingan. Kondisi RTH jalur hijau yang ada di 
jalan-jalan di kota Manado terdapat berbagai 
jenis vegetasi pohon seperti Pohon Termbesi, 
Pohon Angsana, Pohon Krey Payung, dll. 
Dengan adanya RTH jalur hijau tersebut, di 
harapkan jalur hijau dapat berfungsi dengan 
baik sebagaimana mestinya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
menghitung besaran emisi Karbonmonoksida 
yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi 
perkotaan di koridor jalan utama Kota Manado 
dan menghitung daya serap eksisting jalur 
hijauemisi Karbondioksida (CO2) di koridor 
jalan utama Kota Manado. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Efektivitas 
Menurut Hidayat (1986)Efektivitas adalah 
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 
target (kuantitas,kualitas dan waktu) telah 
tercapai. Dimana makin besar presentase target 
yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya. 
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Jalur Hijau 
Menurut Nazaruddin (1996)Penghijauan di 
jalan umum biasanya berbentuk penanaman 
pohon di bagian jalan yang disebut jalur hijau. 
Jalur hijau dapat berada di median atau tengah 
jalan untuk jalan raya atau jalan dua arah 
maupun di kanan dan kiri jalan. Sering pula 
dijumpai jalan yang di kanan kirinya sudah 
dibuatkan jalur khusus untuk pejalan kaki 
(pedestrian) masih dapat pula ditanami pohon . 
 
       Kendaraan Bermotor 
Kendaraan bermotor yang menjadi alat 
transportasi, dalam konteks pencemaran udara 
dikelompokkan sebagai sumber yang bergerak 
(PP No. 41/1999).Kendaraan bermotor 
mengeluarkan gas buang sisa hasil proses 
pembakaran bahan bakar fosil berupa zat/gas 
yang menjadi bahan pencemaran udara seperti 
Karbonmonoksida (CO), berbagai senyawa 
Hidrokarbon, berbagai oksida Nitrogen (NOx) 
dan sulfur (SOx), dan partikulat debu termasuk 
timbel (PB).Menurut Kurniawan, sebagian besar 
gas CO yang ada diperkotaan berasal dari 
kendaraan bermotor (80%) dan ini 
menunjukkan korelasi yang positif dengan 
kepadatan lalu lintas dan kegiatan lain yang ikut 
sebagai penyumbang gas CO di atmosfer. 
Semakin lama rotasi atau putaran roda 
kendaraan per menit, semakin besar kadar CO 
yang diemisikan (Sugiarta, 2008).).  
 
Gas Rumah Kaca 
Gas Rumah Kaca atau biasa disingkat 
dengan Gas Rumah Kaca merupakan kumpulan 
gas-gas yang dianggap mampu meningkatkan 
potensi pemanasan global oleh para ilmuan di 
seluruh dunia.Akan tetapi ketika Gas Rumah 
Kaca menyelimuti Bumi dengan kadar yang 
berlebihan, pantulan radiasi inframerah akan 
terperangkap di atmosfer sehingga suhu bumi 
meningkat lebih panas daripada suhu normal 
dalam jangka waktu yang lama (Cengel, 
1997).Gas-gas yang tergolong sebagai gas 
rumah kaca adalah Karbondioksida (CO2), 
Metana (CH4), Nitrogenoksida (N2O), 
hidrofloroKarbon (HFC), perfloroKarbon (PFC), 
dan sulfurheksaklorida (SF6).  
Mitigasi (penjinakan) adalah segala upaya 
dan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengurangai dan memperkecil akibat-akibat 
yang ditimbulkan oleh bencana, yang meliputi 
kesiapsiagaan serta penyiapan kesiapan fisik, 
kewaspadaan dan kemampuan mobilisasi 
(Depdagri, 2003) 
 
Tanaman Penyerap Karbon 
Tanaman merupakan penyerap 
Karbondioksida (CO2) diudara. Bahkan 
beberapa diantara tanaman-tanaman itu 
mempunyai kemampuan besar untuk menyerap 
Karbondioksida (CO2). Pohon Trambesi 
(Samanea saman), dan Cassia (Cassia sp) 
merupakan salah satu contoh tumbuhan yang 
kemampuan menyerap CO2-nya sangat besar 
hingga mencapai ribuan kg/tahun.  
Penelitian Dahlan (2007) memberikan 
hasil bahwa Trambesi(Samanea saman) terbukti 
menyerap paling banyak Karbondioksida.Dalam 
setahun, Trambesi mampu menyerap 28,488.39 
kg Karbondioksida.Selain pohon Trambesi, 
didapat juga berbagai jenis tanaman yang 
mempunyai kemampuan tinggi sebagai tanaman 
penyerap Karbondioksida (CO2).Pohon-pohon 
itu diantaranya adalah Cassia, Kenanga, Pingku, 
Beringin, Krey Payung, Matoa, Mahoni, dan 
berbagai jenis tanaman lainnya.  
Tabel 1. Daftar Tanaman yang mempunyai 
daya serap Karbondioksida 
 
 
METODOLOGI 
Dalam penelitian ini objek yang akan 
dijelaskan adalah emisi yang dihasilkan dari 
kendaraan bermotor dan eksisting jalur hijau 
pada 10 koridor jalan di 10 kecamatan. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data primer dalam penelitian adalah 
volume kendaraan dan jumlah pohon di jalur 
hijau, pertama volume kendaraan dilakukan 
dengan langkah pertama membuat peta koridor 
jalan setiap kecamatan dengan menggunakan 
software ArcGIS setelah itu observasi langsung 
jumlah kendaraan yang melewati koridor 
Sumber: Dahlan. 2007. 
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Sumber : IPCC dalam Suryani 
 
penelitian di kecamtan Wanea, Wenang, Sario, 
Malalayang, Tuminting, Singkil, Bunaken, Paal 
2, Tikala, dan Mapangetpada jam 06.00-08.00, 
12.00-14.00, dan 16.00-18.00 di hari yang sama, 
kemudian untuk data jalur hijau dilakukan 
dengan langkah pertama membuat peta koridor 
jalur hijau setiap kecamatan dengan 
menggunakan tools ArcGIS, kemudian 
observasi langsung jumlah pohon dan jenis 
pohon di setiap koridor jalur hijau dan 
menandai pohon berdasarkan jenis pohon pada 
peta.Data sekunder berupa jenis pohon 
diperoleh dari survey di Badan Lingkungan 
Hidup Kota Manadodan dari hasil penelitian 
sebelumnya berupa buku dan jurnal. 
 
Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan setelah 
mendapatkan data primer berupa data volume 
kendaraan dan jumlah pohon serta data 
sekunder berupa data jenis tanaman dari Badan 
Lingkungan Hidup Kota Manado dan hasil 
penelitian sebelumnya.Data – data tersebut 
kemudian di olah dengan analisis-analisis 
berikut : 
Perhitungan Volume Kendaraan 
Perhitungan volume kendaraan untuk 
mengetahui jumlah kendaraan yang melintasi 
titik pengamatan dalam satuan waktu 
menggunakan rumus (Morlok E.K. 1991). 
Yaitu :  
𝑞 =  
𝑛
𝑡
 
Keterangan : 
q= Volume lalu lintas yang melewati suati titik 
n= Jumlah kendaraan yang melalui titik dalam interval 
waktu penelitian 
t= Interval waktu penelitian 
Tabel 2. Jenis Kendaraan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : BPPT dalam Jinca.2009 
 
Jenis kendaraan pada Tabel 2.1 diadaptasi 
dari konsumsi energy spesifik per jenis 
kendaraan menurut Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi (BPPT). 
 
Perhitungan Emisi 
Perhitungan emisi untuk mengetahui 
besaran emisi yang dihasilkan oleh aktivitas 
transportasi perkotaan. 
 𝑄  =  𝑁𝑖 ×  𝐹𝐸𝑖 ×  𝐾𝑖 ×  𝐿 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Jinca.2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Jinca.2009 
 
Perhitungan Sisa Emisi Karbon 
Perhitungan sisa emisi bertujuan untuk 
mengetahui sisa emisi CO pada lokasi penelitian. 
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 𝐶𝑂 = 𝐴 ( 
𝑡𝑜𝑛
𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
)− 𝐵 (
𝑡𝑜𝑛
𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
) 
 
 
 
 
Konversi CO ke CO2 
Tumbuhan memerlukan CO2 dalam proses 
fotosintesis sebagai sumber energy.Gas CO 
melalui proses alamiah di atmosfer dapat 
teroksidasi menjadi CO2.Maka dalam hal ini 
dilakukan Konversi dari CO ke CO2 : 
𝐾 =  (
𝑀
𝑀𝑟𝐶𝑂
)  𝑥 𝑀𝑟𝐶𝑂2 
 
 
Keterangan : 
Q: Jumlah emisi (gr/jam) 
Ni: Jumlah kendaraan bermotor tipe-i (Kendaraan / Jam) 
FEi: Faktor Emisi kendaraan bermotor tipe-i(gr/liter) 
Ki:Konsumsi bahan bakar kendaraan bermotor tipe-i (liter/100km) 
L: Panjang Jalan (km) 
Tabel 3. Faktor emisi  kedaraan bermotor berdasarkan tipe 
bahan bakar 
Tabel 4. Konsumsi energi spesifik kendaraan bermotor 
Keterangan 
A = Total Emisi CO 
B = Total daya serap CO oleh tumbuhan 
(Velayati, 2012) 
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SusmbeSumber : Mulyadin dan Gusti. 2013 
 
Sumber : Khoiroh.2014 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan Daya Serap 
Kemampuan daya serap jalur hijau 
dihitung berdasarkan jumlah, jenis pohon  dan 
kemampuan daya serap pohon yang berada di 
lokasi penelitian. 
 
Kemampuan Daya Serap Jalur Hijau = Ai x Bi 
Keterangan :  A = Jumlah Pohon 
  B = Daya Serap Pohon 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bagian ini membahas gambaran umum 
lokasi penelitian serta analisis – analisis yang 
dijelaskan pada bagian metodologi. 
 
Gambaran Umum Lokasi 
Kota Manado adalah ibukota provinsi 
Sulawesi Utara yang berdiri berdasarkan UU 
No.22 tentang Pemerintahan Daerah. Secara 
geografis, Kota Manado terletak pada 1°30’ - 
1°40’ Lintang utara dan 124° 40’ - 12650’ 
Bujur Timur. 
 
Gambar 1.Peta Administrasi Kota 
Manado 
Sumber :Penulis, 2016 
Penelitian ini dilakukan di 10 jalur hijau 
jalan di 10 kecamatan di kota Manado. 10 
kecamatan tersebut yaitu kecamatanmalalayang, 
Sario, Wanea, Wenang, Tikala, Paal Dua, 
Mapanget, Singkil, Tuminting dan Bunaken. 
Berikut ini merupakan Tabel lokasi koridor 
jalan dan jalur hijau pada tiap kecamatan : 
 
 
 
 
Tabel 5. Lokasi Koridor Jalan dan Jalur 
Hijau 
Gambar 2.Peta Lokasi Penelitian 
Sumber :Penulis, 2016 
Perhitungan Volume Kendaraan 
Setelah dilakukan survey di masing-
masing koridor jalan, didapati jumlah kendaraan 
yang melintas selama 6 jam. 
Tabel 6. Rekapitulasi Volume Kendaraan 
Interval 6 Jam 
Sumber :Penulis, 2016 
 
Berdasarkan Tabel6. jumlah kendaraan 
yang berada pada 10 koridor pada 10 kecamatan 
mencapai 161.916 kendaraan. Volume 
kendaraan tertinggi ada di kecamatan Paal 2 
dengan 27.612 kendaraan.sedangkan, terendah 
di kecamatan Bunaken dengan 3.261 kendaraan.  
Keterangan : 
K = Emisi CO2 
M = Massa CO (ton/tahun) 
Mr = CO sebesar 28 ; CO2 sebesar 44 
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Dan kendaraan sepeda motor mencapai 71612 
Kendaraan. 
Tabel 7. Rekapitulasi Volume Kendaraan  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 7. jumlah kendaraan 
yang melewati lokasi penelitian perhari 
mencapai 647.664 kendaraan/hari dengan 
volume kendaraan tertinggi di kecamatan Paal 2 
pada koridor jalan Jl. Martadinata  sebanyak 
110.448 kendaraan/hari dan terendah di 
kecamatan Bunaken pada koridor jalan Jl. 
Bailang Raya sebanyak 13.044 kendaraan/hari 
dan jumlah kendaraan se-tahun mencapai 
233.159.040. 
Perhitungan Emisi 
Perhitungan emisi Gas Rumah Kaca ini 
untuk menjawab besaran emisi CO yang 
dihasilkan dari aktivitas transportasi perkotaan . 
Analisis Emisi Gas Rumah Kaca dihitung 
dengan persamaan 2 dengan data-data yang di 
butuhkan adalah data jumlah kendaraan(Tabel 
7), factor emisi (Tabel 3), konsumsi bahan 
bakar (Tabel 4) dan panjang jalan (5). hasil 
perhitungan bisa dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Emisi Karbonmonoksida (CO) 
Ton/Tahun 
Sumber :Penulis, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 8 bisa dilihat bahwa 
jumlah emisi yang di hasilkan oleh aktivitas 
transportasi perkotaan di kota Manado 
mencapai 19.320.085ton/tahun dan jenis 
kendaraan yang paling dominan  adalah  mini 
bus bensin dengan besar emisi 9.366.175 
Ton/Tahun. 
 
Konversi Emisi CO ke CO2 
Setelah didapati jumlah emisi 
Karbonmonoksida (CO) di masing-masing 
lokasi penelitian, maka akan dilakukan konversi 
CO ke CO2. 
 
Tabel 9. Hasil emisi sesudah konversi 
Sumber :Penulis, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 9 bisa dilihat jumlah 
emisi CO 19.320.085 ton/tahun meningkat 
menjadi 30.360.050 ton/tahun setelah 
dikonversi ke CO2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2016 
Sumber : Penulis, 2016 
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Jumlah Pohon 
Setelah dilakukan survey  jalur hijau jalan 
pada lokasi penelitian maka didapati jumlah 
pohon dari 10 koridor jalan penelitian pada 10 
kecamatan sebagai berikut : 
Tabel 9. Jumlah pohon pada masing-
masing koridor jalan 
Sumber :Penulis, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 9 bisa dilihat bahwa 
jumlah pohon yang didapati di lokasi penelitian 
adalah 3285 pohon, jenis pohon Angsana 
merupakan jenis pohon paling banyak di kota 
Manado dengan jumlah 1414 pohon kemudian 
diikuti jenis pohon Trambesi dengan 1038 
pohon. Sedangkan jenis pohon paling sedikit 
adalah Krey Payung yang hanya berjumlah 3 
pohon. 
 
Daya Serap Jalur Hijau 
Rekapitulasi perhitungan daya serap dari 
hasil perhitungan sebelumnya bisa dilihat pada 
Tabel  berikut : 
Tabel 10. Rekapitulasi daya serap di tiap 
koridor jalan 
Sumber : Penulis, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 10 bisa dilihat bahwa 
jumlah daya serap pohon terhadap CO2 di lokasi 
penelitian berjumlah 29794,25 ton/tahun dan 
jenis pohon Trambesi merupakan pohon dengan 
daya serap Karbondioksida terbanyak dengan 
29529,43 ton/tahun, sedangkan yang paling 
sedikit pohon Asam Jawa hanya 0.0065 ton. 
 
Sisa Emisi CO2 
Perhitungan ini dilakukan untuk 
mengetahui sisa beban emisi CO2 pada masing-
masing lokasi penelitian. Data yang dibutuhkan 
dalam analisis ini adalah data emisi CO2 per 
tahun (Tabel 8) dan kemampuan daya serap 
pohon (Tabel 10). setelah didapati kemampuan 
jalur hijau dalam menyerap emisi 
Karbondioksida pada masing-masing lokasi 
penelitian, maka hasil tersebut akan di kurangi 
dengan jumlah total emisi CO2, Hasil 
perhitungan bias dilihat pada Tabel berikut : 
Tabel 11. Sisa beban emisi CO2 
Berdasarkan Tabel 4.43 bisa disimpulkan 
bahwa jalur hijau jalan dari 10 lokasi penelitian 
belum mampu menyerap emisi Karbondioksida 
yang di hasilkan oleh kendaraan bermotor 
karena masih terdapat sisa emisi pada masing-
masing jalan. 
 
 
 
Upaya Menyerap Sisa Emisi 
Upaya untuk menyerap sisa emisi adalah 
dengan meningkatkan kualitas maupun 
kuantitas vegetasi jalur hijau. Hal ini di lakukan 
berdasarkan hasil analisis di lokasi penelitian 
bahwa belum seluruhnya koridor jalan di Kota 
Manado telah memiliki jalur hijau. 
Pohon yang direkomendasikan adalah 
pohon Trambesi atau Samanea saman. Jenis 
pohon ini mampu menyerap emisi sebesar 
28.448,39ton/pohon/tahun dan menjadi pohon 
terbaik dibandingkan dengan jenis pohon lain 
(Dahlan.2007).  
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Gambar 3. Pohon Trambesi 
 
Jika diketahui daya serap CO2 pada pohon 
Trambesi sebesar 28.448,89 ton/pohon/tahun, 
maka dapat diketahui jumlah pohon Trambesi 
yang harus di tanam sebanyak : 
 
= 1.066.465 pohon 
Tabel 12. Kebutuhan pohon pada jalur hijau di 
Kota Manado 
Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 4bisa 
dilihat jumlah pohon Trambesi yang dibutuhkan 
di lokasi penelitian adalah sebanyak 1.066.465 
pohon Trambesi untuk dapat menyerap sisa 
emisi di kota Manado, dan koridor jalan A.A 
Maramis yang paling banyak sebesar 264.712 
pohon Trambesi dan koridor jalan Jl. Bailang 
Raya yang paling sedikit sebanyak 10.357 
pohon Trambesi.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan tujuan dalam 
penelitian pada bab-bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan beberapa hal yaitu : 
1. Besaran emisi Karbonmonoksida(CO) 
yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi 
perkotaan di kota Manado 
mencapai1.610.007ton/ bulan 
atau19.320.085 ton/tahun, emisi 
Karbonmonoksida(CO)ini dihasilkan dari 
19.429.920 kendaraan/bulan atau 
233.159.040 kendaraan/ tahun. 
2. Berdasarkan hasil analisis perhitungan 
daya serapdidapati bahwa daya serap 
eksisting jalur hijau pada koridor jalan 
utama terhadap Karbondioksida(CO2) 
mencapai 29.794,25 ton/tahun, jumlah 
daya serap tersebut belum mampu 
menyerap emisi Karbondioksida(CO2) 
yang dihasilkan kendaraan di lokasi 
penelitian. 
Saran 
Yang dapat disarankan dari hasil penelitian 
ialah sebagai berikut : 
1. Perlu ditingkatkan kualitas dan kuantitas 
jalur hijau sehingga dapat berfungsi 
maksimal dalam menyerap emisi Karbon. 
2. Melakukan pemeliharaan pohon yang ada 
di jalur hijau agar supaya tidak menggangu 
aktivitas perkotaan. 
3. Perlu adanya penelitian mengenai 
pengaruh umur pohon terhadap 
penyerapan emisi CO2. Penelitian ini 
berguna untuk mendetailkan perhitungan 
dalam merencanakan vegetasi yang 
disesuaikan daya serapnya terhadap emisi 
yang ada.  
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